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Abstrak 

Pada pengoperasian unit yang penerus tenaganya tidak menggunakan sistem hidrolik, maka peran 

kopling sangat penting dalam meneruskan tenaga dari mesin ke transmisi. Namun, kopling dapat saja 

mengalami slip sehingga tidak dapat lagi berfungsi untuk meneruskan tenaga dari mesin ke transmisi. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: keausan pada material kopling, terdapatnya oli 

pada bidang permukaan kopling, dan kerusakan pegas pada kopling. Pada DT055-0149 Mechanical Lo 

Clutch T/M, ini masalah slip pada kopling juga terjadi sehingga perlu dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mencari penyebab utamanya. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah melakukan pengecekan oleh mekanik, error code 15j0MW (LO Clutch Slipping). 

 

Kata Kunci : Analisis slip dan eror mechanical LO clutch 

 
Abstract 

In the operation of a unit whose power transmission does not use a hydraulic system, the role of the 

clutch is very important in the power from the engine to the transmission. However, the clutch may slip 

so that it can no longer work to support power from the engine to the transmission. This can be caused 

by several things, including: wear of the clutch material, the presence of oil in the clutch area, and 

damage to the clutch spring. On the DT055-0149 Mechanical Lo Clutch T/M, the problem of slipping on 

the clutch also occurs, so it is necessary to do research that aims to find the main cause. The method 

used in this study is to check by a mechanic, the error code is 15j0MW (LO Clutch Slipping). 
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Pendahuluan 
Persaingan yang semakin ketat menuntut 

perusahaan untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

cara improvement yang optimal pada proses 

produksi maupun pendistribusian produknya. 

Improvement dan perawatan mesin merupakan 

kegiatan yang sangat diperlukan dalam kegiatan 

produksi. Kopling merupakan suatu komponen 

penghubung dalam rangkaian penerus tenaga 

(power train) yang banyak digunakan pada suatu 

unit kendaraan kecuali beberapa jenis kendaraan 

yang sistem penerus tenaganya menggunakan sistem 

hidrolik. Kopling terletak di antara mesin (engine) 

dan transmisi yang bertindak sebagai penghubung 

ataupun pemutus daya/putaran dari mesin ke 

transmisi. Kopling (Clutch) adalah suatu bagian 

yang mutlak diperlukan pada kendaraan di mana 

penggerak utamanya diperoleh dari hasil 

pembakaran di dalam silinder Engine. 

Pada tahap pertama engine dihidupkan 

tanpa digunakan tenaganya oleh karena itu engine 

pada tahap pertama harus dapat berputar dahulu dan 

kemudian memindahkan tenaganya perlahan - lahan 

pada roda belakang sehingga kendaraan akan 

bergerak perlahan - lahan dan juga engine harus 

bebas (tidak berhubungan) bila mengganti gigi 

transmisi. Oleh karena hal tersebut maka diperlukan 

pemasangan clutch yang letaknya di antara engine 

dan transmisi yang berfungsi untuk menghubungkan 

dan membebaskan putaran engine. Bila tenaga dari 

satu engine yang sedang berputar di pindahkan pada 

roda-roda penggerak pada waktu kendaraan sedang 

berhenti, kendaraan akan melompat apabila tenaga 

terlalu besar dan mesin akan mati bila tenaga engine 

terlalu kecil, juga kendaraan tidak dapat bergerak 

dengan lembut. Untuk memungkinkan engine dapat 

hidup diperlukan kopling yang memindahkan tenaga 

dengan perlahan - lahan dan sesudah tenaga 

sebagian besar pemindah maka pemindahan tenaga 

akan berlangung tanpa terjadinya slip (tergelincir), 

juga kopling harus dapat berkerja dengan sedarhana. 

Pada penelitian ditemukan slip dan eror pada 

transminis speed 3, oleh karena itu dilakukan 

pengecekan oleh mekanik dan dilakukan trouble 

shooting. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Workshop PT 

Saptaindra Sejati BORO Kabupaten Tanah Bumbu 

Provinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Selatan. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan dihitung 
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berdasarkan persamaan yang ada. 

Ada beberapa hal yang harus diuji atau 

bahan penelitian yang menjadi variable penting 

pada penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Pada tanggal 29 November workshop mendapat 

laporan bahwa dt 055-0149 trouble transmisi 

selip pada speed 3 dan muncul error. 

2. Setelah dilakukan pengecekan oleh mekanik, 

error code 15j0mw (lo clutch slipping) . 

3. Kemudian dilakukan trouble shooting error code 

15j0mw didapat hasil: resistance pada lo clutch 

ecmv 12 ω (std 5 - 15 ω) > ok, resistance to 

ground pada lo clutch ecmv : ol (min 1 mω) > 

ok, continuitas wiring dari controller ke lo 

clutch ecmv > ok, pressure pada setiap clutch 

masuk std semua > ok, strainer ecmv bersih > ok, 

speed sensor t/m (in, inter, out) masih bagus > ok, 

t/m controller di switch ke unit lain (normal) > 

ok, pada saat unit distall terbaca pada input 

sensor 405 rpm, inter 0 rpm dan output 0 rpm 

(std in = inter = out = 0 rpm) > not ok.  

4. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi 

slip pada mechanical lo clutch t/m. 

5. Lifetime komponen transmisi 6809 jam, maka 

dari itu kami ajukan klaim ke narogong rebuild 

center. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Setelah didapatkan data – data dari hasil 

pemeriksaan trouble shooting error code 15j0mw 

didapat hasil: resistance pada lo clutch ecmv 12 ω 

(std 5 - 15 ω) > ok, resistance to ground pada lo 

clutch ecmv : ol (min 1 mω) > ok, continuitas wiring 

dari controller ke lo clutch ecmv > ok, pressure pada 

setiap clutch masuk std semua > ok, strainer ecmv 

bersih > ok, speed sensor t/m (in, inter, out) masih 

bagus > ok, t/m controller di switch ke unit lain 

(normal) > ok, pada saat unit distall terbaca pada 

input sensor 405 rpm, inter 0 rpm dan output 0 rpm 

(std in = inter = out = 0 rpm) > not ok, bahwa terjadi 

slip pada mechanical LO Clutch T/M. Dari data ini 

diperoleh Cut Filter tidak ada, PPM tidak ada 

(Manual Test) => Capture by VHMS. 

 

 

 

 

 

 

PAP 
Tabel 1&2  

 Historical Condition Monitoring 
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Historical Breakdown Maintenance (Daily Breakdown SITE Vs Breakdown by WO Ellipse) 
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Tabel 1, 2 & 3  

 Historical Breakdown by WO Ellipse Periode 11 May 2017 s.d 31 Dec 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1&2  

 Detail BUS WO Ellipse Periode 11 Mei 2017 s.d 31 Desember 2018 (56 Event BUS) 
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Tabel 3&4  

Historical Breakdown by Data Site Periode 11 Mei 2017 s.d 31 Desember 2018 

 

 
 

 

Historical Claim Warranty 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 

 Test Performance When Problem Slip Transmission 

 

On Board Monitoring (Vhms) Chart 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Grafik : Monitoring (Vhms) Chart 
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Inspection Transmission Area 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 

Inspection Transmission Area 

 
Pada gambar tersebut menunjukan 

inspection transmission area, pada gambar satu 

merupakan normal wear, description lock up 

clutchm, pn desc 195-15-32710, disc 2 pcs 281-15-

12720, plate 1 pcs condition disc good condition, 

normal wear, untuk gambar dua dan tiga merupakan 

deviation normal wear, description 1st clutch, pn 

desc 569-15-52930, disc 4 pcs 561-15-52941, plate 4 

pcs condition disc good condition, normal wearm, 

note disc- plate perform by cbc product, deviation 

normal wear, description 2nd clutch, pn desc 569-

15- 52930, disc 4 pcs 561-15-52941, plate 4 pcs 

condition disc good condition, normal wear, note 

disc-plate perform by cbc product, serta pada 

keterangan gambar empat, lima dan enam memiliki 

keterangan deviation normal wear, description 

reverse clutch, pn desc 569-15- 52910, disc 5 pcs 

569-15-52821, plate 5 pcs, condition disc good 

condition, normal wear notedisc-plate perform by 

cbc product. deviation abnormal wear, 

descriptionhigh clutch, pn desc 569-15-52930, disc 

3 pcs 561- 15-52941 plate 2 pcs, note disc-plate 

perform by cbc product,; deviation abnormal wear, 

description low clutch, pn desc 569-15-52930, disc 3 

pcs 561-15-52941, plate 2 pcs note disc- plate 

perform by cbc product hal 9/12 picture item 

description, condition disc good condition, plate 

black spot heat, note disc-plate perform by cbc 

product. 

 

Deskripsi Kejadian Breakdown 

Historical Breakdown (Customer Report) 
Pada dt055-0149 terjadi trouble transmisi 

selip pada speed 3 dan muncul error, setelah 

dilakukan pengecekan oleh mekanik, error code 

15j0mw (lo clutch slipping), kemudian dilakukan 

trouble shooting error code 15j0mw didapat hasil, 

yaitu resistance pada lo clutch ecmv 12 ω (std 5 - 

15 ω) > ok, resistance to ground pada lo clutch 

ecmv, ol (min 1 mω) > ok, continuitas wiring dari 

 

Historical Condition Monitoring  

PAP 
Trend wear metals start sample awal hingga 

sample terakhir dalam range standar. 

 

Cut Filter Oil 
Tidak ada (saat dilakukan disassembly di 

prc ditemukan piece layer disc). 
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PPM 
Capture by vhms, oil temp transmission 

normal dan travel speed standar operate. 

 

Failure Root Caused 
Pergerakan Forward & Reverse dihasilkan 

berdasarkan kombinasi shifting Speed (Engagement 

Clutchs). Untuk Forward, main clutch untuk tiap 

speed adalah Low controller ke lo clutch ecmv > 

ok, pressure pada setiap clutch masuk std semua > 

ok, strainer ecmv bersih > ok, speed sensor t/m (in, 

inter, out) masih bagus > ok, t/m controller di 

switch ke unit lain (normal) > ok, pada saat unit 

distall terbaca pada input sensor 405 rpm, inter 0 

rpm dan output 0 rpm (std in = inter = out = 0 rpm) 

> not ok, dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 

terjadi slip pada mechanical lo clutch t/m, lifetime 

komponen transmisi 6809 jam, maka dari itu kami 

ajukan klaim ke narogong rebuild center. 

 

Historical bus (spesific bus transmission after 

installed) 
Review bus by wo ellipse: problem 

transmission 6x (oil leak).  

 

Review bus by data site (2018):problem 

transmission oil leak dan low 6x, 1x overheat.  

 

Historical Claim Warranty 
1. '-; Transmisi selip pada speed 3 dan muncul 

error. 

 

Clutch (Load in process engagement Clutch 

Low adalah yang paling sering (Utama)) 

Berdasarkan fakta kerusakan Disc-Plate pada 

Transmission DT055-0149 100% Damage pada 

Clutch Low, dan sebagian 4th Clutch. Penyebab 

kerusakan tersebut ada beberapa faktor utama. 

Yakni, Durability layer surface terhadap Load/Sock 

load rendah. Layer paper tidak mampu terhadap 

Friction & Heat Friction effect. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 

 Clucth 

 

 

Kesimpulan 

Pada dt055-0149 terjadi trouble 

transmisi selip pada speed 3 dan muncul error, 

setelah dilakukan pengecekan oleh mekanik, 

error code 15j0mw (lo clutch slipping), 

kemudian dilakukan trouble shooting error 

code 15j0mw didapat hasil, yaitu resistance 

pada lo clutch ecmv 12 ω (std 5 - 15 ω) > ok, 

resistance to ground pada lo clutch ecmv, ol 

(min 1 mω) > ok, continuitas wiring dari 

controller ke lo clutch ecmv > ok, pressure 

pada setiap clutch masuk std semua > ok, 

strainer ecmv bersih > ok, speed sensor t/m (in, 

inter, out) masih bagus > ok, t/m controller di 

switch ke unit lain (normal) > ok, pada saat unit 

distall terbaca pada input sensor 405 rpm, inter 

0 rpm dan output 0 rpm (std in = inter = out = 

0 rpm) > not ok, dari data diatas dapat 

disimpulkan bahwa terjadi slip pada 

mechanical lo clutch t/m, lifetime komponen 

transmisi 6809 jam, maka dari itu kami ajukan 

klaim ke narogong rebuild center. Penyebab 

kerusakan tersebut ada beberapa faktor utama. 

Yakni, Durability layer surface terhadap 

Load/Sock load rendah. Layer paper tidak 

mampu terhadap Friction & Heat Friction 

effect. 
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